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ABSTRAK

KEPATUHAN PERAWAT MELAKUKAN TINDAKAN
PEMASANGAN INFUS SESUAI SOP DI
IGD RS PKU MUHAMMADIY AH SRUWENG

Latar Belakang, latar belakang dari penelitian ini adalah kepatuhan perawat
terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) pemasangan infus merupakan
indikator penting untuk keselamatan pasien dan mutu pelayanan keperawatan.
Faktor usia, masa kerja, dan pendidikan diduga memengaruhi tingkat kepatuhan
perawat.

Tujuan penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik perawat berdasarkan usia, masa kerja, dan pendidikan, serta tingkat
kepatuhan terhadap SOP pemasangan infus di IGD RS PKU Muhammadiyah
Sruweng.

Metode Penelitian, metode dari penelitian ini menggunakan desain deskriptif
observasional dengan total sampling pada 21 perawat. Data dikumpulkan melalui
lembar observasi kepatuhan dan dianalisis menggunakan distribusi frekuensi serta
persentase.

Hasil Penelitian, hasil dari penelitian yaitu mayoritas responden berusia 31-40
tahun (42,9%), memiliki masa kerja >10 tahun (47,6%), dan berpendidikan
Diploma 3 (66,7%). Sebanyak 19 perawat (90,5%) patuh terhadap SOP
pemasangan infus, sedangkan 2 perawat (9,5%) tidak patuh.

Kesimpulan, kesimpulan dari penelitian ini perawat yang berada pada usia
produktif, berpengalaman kerja lama, dan berpendidikan vokasional cenderung
memiliki kepatuhan tinggi terhadap SOP pemasangan infus. Faktor usia, masa
kerja, dan pendidikan berpotensi memengaruhi kepatuhan perawat.

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, disarankan melibatkan responden
lebih banyak, unit kerja berbeda, dan mempertimbangkan faktor tambahan seperti
motivasi kerja, beban kerja, dan dukungan organisasi.

Keys Words;
Kepatuhan perawat, SOP Pemasangan Infus, Usia, Masa kerja, Pendidikan
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ABSTRACT

NURSES’ COMPLIANCE WITH INTRAVENOUS INFUSION INSERTION
PROCEDURES
ACCORDING TO STANDARD OPERATING PROCEDURES
IN THE EMERGENCY DEPARTMENT OF PKU MUHAMMADIYAH SRUWENG
HOSPITAL

Background: Nurses’ compliance with Standard Operating Procedures (SOP) for
intravenous insertion is a key indicator of patient safety and quality of care.
Factors such as age, work experience, and education may influence compliance.
Objective: To identify nurses’ characteristics (age, work experience, education)
and their compliance with IV insertion SOP in the Emergency Department of
PKU Muhammadiyah Sruweng Hospital.

Methods: This descriptive observational study used total sampling of 21 nurses.
Data were collected ax»¥vn7 observation checklists and analyzed using frequency
distribution and percentages.

Results: Most respondents were aged 31-40 years (42.9%), had >10 years of
work experience (47.6%), and held a Diploma (D3) degree (66.7%). A total of 19
nurses (90.5%) were compliant with the SOP, while 2 (9.5%) were non-compliant.
Conclusion: Nurses in the productive age group, with longer work experience
and vocational education, tend to have higher compliance with 1V insertion SOP.
Age, work experience, and education may influence compliance.
Recommendation: Future studies should include larger samples, different units,
and additional factors such as motivation, workload, and organizational support.

Keywords:
Nurse compliance, Intravenous infusion SOP, Age, Length of employment,
Education
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemasangan infus adalah tindakan invasif yang sering kali diterapkan di
berbagai rumah sakit. Tetapi, tindakan ini memiliki tingkat risiko yang tinggi
terhadap infeksi nosokomial, dikenal juga dikenal sebagai Hospital Acquired
Infection (HAIs), yang dapat meningkatkan biaya dan durasi perawatan.
Menurut (Jeli & Ulfa, 2014), kualitas pemasangan infus tergantung pada
kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan selama prosedur. Pemasangan
infus diterapkan dalam berbagai kondisi yang tujuannya untuk menangani,
mengatasi dan memperbaiki kondisi pasien di semua rumah sakit dan
merupakan terapi utama yang sebagian besar melalui infus. Namun demikian,
seperti yang dinyatakan oleh (Jeli & Ulfa, 2014), karena diberikan dalam
jangka waktu yang lama dan terus menerus, maka tidak diragukan lagi
meningkatkan kemungkinan terjadinya komplikasi dari pemasangan infus,
salah satunya infeksi. Hasil penelitian (Jeli & Ulfa, 2014) menunjukkan
bahwa perawat nampaknya kurang memperhatikan sterilitas luka pada saat
melakukan penyuntikan cairan 1V. Perawat biasanya segera memulai
pemasangan infus tanpa mempertimbangkan ketersediaan bahan yang
diperlukan untuk prosedur, seperti penggunaan sarung tangan, kain kasa
steril, alkohol, dan selang infus nonsteril secara berulang-ulang. Penelitian ini
dilaksanakan di IGD Rumah Sakit, hal itu disebabkan pasang infus banyak
dilakukan di IGD.

Kepatuhan merupakan bagian dari perilaku suatu pihak dalam
mengikuti atau mentaati suatu hal, sehingga kepatuhan petugas kesehatan
dalam melaksanakan SOP pemasangan infus tergantung pada perilakunya
masing-masing. Kepatuhan bisa saja dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor. Dari berbagai macam faktor yang memperngaruhi kepatuhan
berdasarkan penelitian (Jeli & Ulfa, 2014) yakni, konteks lokasi pendidikan,

tanggung jawab individu, legitimasi figur otoritas, status figur otoritas, dan
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kedekatan dengan figur otoritas. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan antara lain pemahaman terhadap instruksi, tingkat pendidikan,
keyakinan, sikap dan kepribadian, serta dukungan sosial.

Menurut (Berlianti & Purwanto, 2023), Perawat bertindak membantu
dokter dalam memberikan pelayanan medis , perawat membantu dokter
memberikan pelayanan pengobatan dan tindakan khusus yang menjadi
wewenang dokter dan seharusnya dilakukan oleh dokter seperti, pemasangan
infus, pemberian obat, dan melakukan suntikan. Sebagai pemberi pelayanan
profesional, perawat tidak hanya harus mengetahui SOP, namun juga
menghayati maksud dan tujuan SOP serta melaksanakannya dengan benar dan
tepat dalam merawat pasien. Suatu instalasi injeksi dikatakan bermutu apabila
pelaksanaannya selalu memenuhi standar yang ditetapkan demi terciptanya
pelayanan yang bermutu tinggi. Seperti halnya pemasangan infus, perawat
profesional yang bertugas dalam memberikan pelayanan kesehatan tidak
terlepas dari kepatuhan perilaku perawat dalam setiap tindakan prosedural
yang bersifat invasif. Setiap tenaga keperawatan diwajibkan memiliki skill
pemasangan infus yang sesuai SOP pemasangan infus yang berlaku.

SOP merupakan pedoman untuk dijadikan acuan tindakan keperawatan
dan meningkatkan mutu pelayanan sesuai standar yang berlaku. SOP adalah
pedoman yang harus ada di rumah sakit untuk menjaga mutu pelayanan
terhadap pasien. Dengan memenuhi standar pelayanan rumah sakit yang
berlaku saat ini, antara lain standar prosedur pembedahan, standar pelayanan
medis, dan standar pelayanan keperawatan adalah salah satu cara untuk
meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit. Salah satu cara untuk
meningkatkan keselamatan pasien adalah dengan menerapkan upaya preventif
serta pengendalian infeksi di setiap rumah sakit. Dengan menerapkan SOP di
setiap praktik perawat, maka salah satu tindakan preventif telah dilakukan
untuk menjaga keselamatan pasien.

Menurut data pemantauan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), tingkat
penggunaan fasilitas terapi infus di IGD tergolong tinggi, 85% per tahun dan

120 juta orang dari 190 juta pasien. Pasien yang dirawat di rumah sakit
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menggunakan cairan infus menemukan bahwa 70% tenaga medis tidak
memenuhi SOP infus berdasarkan standar yang ditetapkan. Salah satu
temuan yang sering terjadi yaitu tidak menggunakan handscoon saat tindakan
pasang infus dan tidak melakukan pendokumentasian setelah tindakan pasang
infus.

Hasil penelitian Kementerian Kesehatan RI, banyaknya pemasangan
infus rumah sakit di Indonesia adalah (17,11%) (Supranto, 2015). Dari
pemasangan infus tersebut, apabila tidak sesuai dengan SOP yang berlaku
resiko yang terjadi antara lain plebitis. Selain plebitis dampak dari
pemasangan infus yang tidak sesuai dengan prosedur antara lain, infiltrasi
(tanda bengkak pada sekelilin pungsi vena, iritasi vena munculnya tanda
kemerahan pada kulit di atas area isersi), hematoma (kebocoran di area
insersi), tromboplebitis (munculnya kemerahan, bengkak dan rasa hangat di
area insersi), trombosis (kondisi adanya nyeri , kemerahan, bengkak pada
vena dan aliran infus berhenti), occlusion (tidak adanya penambahan aliran
ketika botol di naikan), spasmevena (adanya nyeri, kulit pucat di sepanjang
vena serta terhentinya aliran meskipun klem sudah dibuka), reaksi vasovagal
(kollaps pada vena), kerusakan syaraf, tendon dan ligamen.

Menurut Fauzia dan Risma (2020), Kementerian Kesehatan RI
mengungkapkan supervisi keperawatan yang diberikan dalam pelaksanaan
tugas staf harus berdasarkan pada kemahiran yang tinggi sesuai standar
keperawatan untuk menjamin mutu. Badan Keperawatan Republik Indonesia
telah menetapkan SOP atau standar praktik, antara lain SOP kompetensi, SOP
manajemen, dan SOP organisasi, sebagai bukti pola pikir tenaga keperawatan
yang profesional. Layanan gawat darurat suatu poliklinik sudah dapat
memberikan layanan medis atau perawatan jika menyediakan jenis layanan
yang wajib diberikan sesuai dengan peraturan.

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan, ditemukan bahwa
fenomena yang terjadi di IGD RS PKU Muhammadiyah Sruweng dalam SOP
pasang infus belum sesuai. Hasil yang belum sesuai yaitu tidak cuci tangan

sebelum tindakan, tidak mengidentifikasi pasien, tidak memberi tanggal
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pemasangan infus, tidak cuci tangan sesudah tindakan dan tidak melakukan
pendokumentasian. Berdasarkan hasil uraian latar belakang di atas, dalam
pelaksanaan tindakan pemasangan infus harus sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang ada untuk mencegah dan mengendalikan
terjadinya infeksi, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti tentang
kepatuhan perawat melakukan tindakan pasang infus sesuai SOP pemasangan

infus.

B. Rumusan Masalah
Dengan dilandasi latar belakang di atas, didapatkan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu bagaiamana kepatuhan perawat melakukan
tindakan pasang infus sesuai SOP pemasangan infus di IGD RS PKU
Muhammadiyah Sruweng?

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kepatuhan perawat
saat melaksanakan SOP pemasangan infus di RS PKU Muhammadiyah
Sruweng.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui karakteristik responden meliputi usia, masa kerja
dan pendidikan
b. Untuk mendeskripsikan tingkat kepatuhan perawat RS PKU

Muhammadiyah sruweng terhadap SOP pemasangan infus

D. Manfaat
1. Bagi Peneliti
Penalitian ini merupakan sarana untuk menambah wawasan penulis
dalam melaksanakan tindakan pasang infus yang sesuai dengan SOP.
2. Bagi Rumah sakit
Bagi RS PKU Muhammadiyah Sruweng, memberikan informasi untuk

merumuskan kebijakan serta meningkatkan mutu pelayanan keperawatan.
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Persamaan dan
Penelitian dan Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Tahun Penelitian an aeng

. Penelitian ini
Penelitian
Mutiana Kepatuhan Perawat  Studi kasus (case  Diperoleh 42 orang Persamaan :
Muspita Jeli, dalam study) kualitatif ~ dikatagorikan  tidak  patuh Variabel sama yaitu
terhadap SOP  pemasangan
infus di RS
Maria Ulfa Melaksanakan yang hasilnya PKU Muhammadiyah  pemasangan infus
(2014) Standar  Prosedur disajikan secara Gombong diperoleh 42 orang Perbedaan :
Operasional deskriptif. kategori tidak patuh (100%) Metode penelitian,
Pemasangan  Infus dari semua responden tempat dan waktu
di  Rumah  Sakit penelitian
PKU
Muhammadiyah
Gombong
Umi Natalia, Kepatuhan Tenaga Penelitian ini  Berdasarkan hasil penelitian  Persamaan :
Riska Sabrida, Kesehatan dalam mengunakan maka dapat ditarik kesimpulan  Metode penelitian
Rizka Ayu Melaksanakan desain deskriptif bahwa prilaku  kepatuhan yang digunakan
Pratiwih, Standar  Prosedur observasional dalam  mengikuti  standar sama yaitu
Sarfiani Ulan Operasional dalam operasional prosedur  deskriptif
Person, Pemasangan Infus pemasangan masih kurang hal  observasional
Anoluthfa, di Puskesmas ini dibuktikan melalui hasil Perbedaan :
Julian Jingsung,  Alosika observasi yang telah dilakukan ~ Waktu dan tempat

Rizka

penelitian

Mutmainah,

Andriyani

(2023)

Neila  Fauzia, Tingkat Kepatuhan Penelitian ini  Hasil dari penelitian ini adalah  Persamaan :

Risha Perawat dalam  menggunakan perawat telah  melakuakn Variabel yang sama
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Lampiran 1
LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN
Saya:
Nama : Muhammad Alam Asyeghaf
NIM 202302199
Prodi : S1 Keperawatan
No Hp 081225193483

Adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong, pada
kesempatan ini saya akan melakukan penelitian yang berjudul “Kepatuhan
Perawat Melakukan Tindakan Pemasangan Infus Sesuai SOP di IGD
RS PKU Muhammadiyah Sruweng”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kepatuhan perawat saat melaksanakan SOP pemasangan
infus di RS PKU Muhammadiyah Sruweng. Hasil penelitian dari ini
diharapkan untuk dapat merumuskan kebijakan serta meningkatkan mutu
pelayanan keperawatan RS PKU Muhammadiyah Sruweng.

Untuk itu saya meminta kesediaan Bapak/lbu/Saudara, sebagai
partisipan dengan sukarela. Sebagai partisipan Bapak/Ibu/Saudara, berhak
untuk tetap berpartisipasi dalam penelitian atau akan mengundurkan diri
dengan alasan tertentu.

a) Kesukarelaan Untuk Ikut Penelitian

Bapak/lbu/Saudara, berhak ikut berpartisipasi dalam penelitian ini

tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Bila Bapak/Ibu/Saudara,

sudah memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini,

Bapak/Ibu/Saudara, juga berhak mengundurkan diri atau berubah

pikiran setiap saat tanpa dikenai denda atau sanksi apapun. Bila

Bapak/lbu/Saudara, tidak bersedia untuk berpartisipasi maka tidak

akan berdampak apapun pada Bapak/Ibu/Saudara.

b) Prosedur Penelitian

Apabila Bapak/lbu/Saudara, bersedia berpartisipasi dalam penelitian

ini, anda diminta untuk menandatangani lembar persetujuan ini

rangkap dua, satu untuk Bapak/Ibu/Saudara dan satu untuk peneliti.



d)

9)
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Prosedur selanjutnya adalah dengan mengisi lembar kuesioner yang
telah dibagikan oleh peneliti. Peneliti menggunakan instrument berupa
lembar kuesioner. Peneliti akan selalu menjaga kerahasiaan hasil
penelitian. Partisipan juga berhak mengajukan keberatan pada peneliti
jika kerdapat kejadian yang kurang berkenan dan selanjutnya akan
dicari penyelesaian berdasarkan kesepakatan bersama.

Kewajiban Subyek Penelitian

Sebagai subyek penelitian Bapak/lIbu/Saudara, berkewajiban
mengikuti aturan atau petunjuk penelitian. Jika ada yang belum jelas
maka bisa bertanya lebih lanjut kepada peneliti.

Risiko dan Efek Samping Penangannya

Penelitian ini tidak menimbulkan efek samping atau risiko yang berat
bagi Bapak/lbu/Saudara. Jika Bapak/Ibu/Saudara, kurang berkenan
untuk mengisi lembar kuesioner tersebut maka akan perpengaruh
pada hasil penelitian karena jumlah sampel yang ditentukan tidak
dapat terpenuhi secara maksimal.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu untuk
menambah wawasan penulis dalam melaksanakan tindakan pasang
infus yang sesuai dengan SOP serta memberikan informasi untuk
merumuskan kebijakan serta meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan RS PKU Muhammadiyah Sruweng.

Kerahasiaan

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas responden penelitian
akan dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil
penelitian akan dibuplikasikan tanpa identitas atau nama dari
responden.

Pembiayaan

Semua biaya yang terkait dengan penelitian akan ditanggung oleh
peneliti.
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h) Informasi Tambahan
Jika ada yang belum jelas dan masih ada yang perlu ditanyakan maka
Bapak/lbu/Saudara, dapat menanyakan langsung kepada peneliti,
dengan menghubungi peneliti secara langsung :
Nama : Muhammad Alam Asyeghaf
No Telephone : 081225193483

Email : mhmmdalm@gmail.com



mailto:mhmmdalm@gmail.com
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Lampiran 2

FORM KUESIONER KEPATUHAN MELAKUKAN TINDAKAN PASANG
INFUS SESUAI SOP PEMASANAGAN INFUS

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan suatu perangkat instruksi
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tertentu yang bertujuan untuk
mengarahkan kegiatan asuhan keperawatan yang efektif dan efisien dalam rangka
meningkatkan mutu pelayanan melalui pemenuhan standar yang berlaku. Salah
satu cara meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit yaitu dengan memnuhi
standar pelayanan rumah sakit yang berlaku diantaranya adalah Standar
Operasional Prosedur (SOP).

Menurut Gibson dalam (Anasari, Trisnawati, 2018) variabel yang
mempengaruhi seseorang dalam perilaku kepatuhan kerja dan kinerja diantaranya
adalah usia, pendidikan dan masa kerja.

1. Inisial nama

2. Tanggal lahir

3. Pendidikan terakhir
4. Masa kerja
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Lampiran 3
INFORMED CONSENT
(PERNYATAAN PERSETUJUAN PENELITIAN)

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Inisial
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai penelitian
yang berjudul “Kepatuhan Perawat Melakukan Tindakan Pemasangan Infus
Sesuai SOP di IGD RS PKU Muhammadiyah Sruweng”. Peneliti mendapat
kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu yang berhubungan
dengan penelitian tersebut. oleh karena itu saya bersedia/tidak bersedia secara
sukarela untuk menjadi subjek penelitian dengan penuh kesadaran serta tanpa
keterpaksaan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari
pihak manapun.

L€T0110]0Te] 310 . e S 20......

Peneliti Responden Saksi

Muhammad AlamM e e .
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Lampiran 4

FORM OBSERVASI KEPATUHAN PERAWAT MELAKUKAN
TINDAKAN PASANG INFUS SESUAI SOP PEMASANGAN INFUS IGD
RS PKU MUHAMMADIYAH SRUWENG

Insial :
OBSERVASI
NO PROSEDUR Ya Tidak
1 | Lakukan verifikasi data
2 | Siapkan alat
3 | Ucapkan salam
4 | Sebutkan nama dan unit kerja
5 | Lakukan indentifikasi pasien
6 | Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan
7 | Tanyakan kesiapan pasien
8 | Tempatkan alat di dekat pasien dengan benar
9 | Jaga privasi pasien
10 | Lakukan cuci tangan
11 | Ucapkan bissmilahirrahmanirrahim
12 | Lakukan desinfeksi tutup botol cairan
13 | Tutup saluran infus
14 | Tusukkan saluran infus dengan benar
15 | Gantung botol cairan pada standar infus
16 | Isi tabung reservoir infus sesuai tanda
17 Alirkan cairan hingga tidak ada udara dalam selang
18 | Atur posisi pasien dan pilih vena
19 | Pasang perlak dan alasnya
20 | Bebaskan daerah yang akan diinsersi
21 Letakkan torniquet 5 cm proksimal yang akan ditusuk
22 | Pakai sarung tangan
23 | Bersihkan kulit dengan alkohol swab
24 | Pertahankan vena pada posisi stabil
25 | Pegang IV cath dengan sudut 30 derajat
26 Tusuk vena dengan lubang jarum menghadap ke atas
97 Pastikan IV cath masuk intravena kemudian tarik
mandarin
28 | Masukan IV cath secara perlahan
29 | Tarik mandarin dan menyambungkan dengan
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selang infus
30 | Lepaskan torniquet
31 | Alirkan cairan infus
32 | Lakukan fiksasi IV cath
33 | Beri tulisan tanggal pemasangan pada plaster
34 | Atur tetesan sesuai program

35

Ucapkan alhamdulillah

36 | Lakukan evaluasi tindakan

37 | Tawarkan bantuan kembali

38 | Ucapkan terimakasih dan salam
39 | Bereskan alat

40

Lakukan cuci tangan

41

Lakukan dokumentasi

*NB : ceklist jika melakukan




Lampiran 5

KOMISIETIK PENELITIAN
KESEHATAN (KEPK)

UNIVERSITAS MUITAMMADIYAH

GOMBONG

| Nomor

KEPK-LPPM/01/21/001

Revisi ke

01

Halaman

1 dari |

Tanggal
Berlaku

1 Januar 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini:

: Muhammad Alam Asyeghaf

1202302199

Pangkat'Golongan  : §1 Keperawatan
Jabatan Fungsional

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI

; Universitas Muhammadiyah Gombong

Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian sava yang berjudul: Kepatuhan Perawat
Melakukan Tindakan Pemasangan Infus Sesuai SOP di IGD PKU Muhammadiyah Sruweng

bersifat original.

Dalam melakukan penelitian ini, saya juga menyatakan hersedia untuk menaati prinsip-
prinsip etik yang tertuang dalam penelitian ini.
Apabila tclah sclesai melakukan penelitian, maka saya akan melaporkan ringkasan hasil
penelitian (abstraksi) ke Komisi Etik yang terkait.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka
sayabersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benamya.

Muh

nmmadl\lam Rsycghaf
NIM/NIP. 202302199

Gombong, | Juni 2024
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Lampiran 6

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG
PERPUSTAKAAN
11. Yos Sudarso No. 461, Telp./Fax. (0287) 472433 GOMBONG, 54412
Website : https://library.unimugo.ac.id/
E-mail : lib.unimugo@gmail.com

SURAT PERNYATAAN CEK SIMILARITY/PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sawiji, M.Sc
NIK 96009
Jabatan : Kepala UPT Perpustakaan, Multimedia, SIM, dan IT

Menyatakan bahwa karya tulis di bawah ini sudah lolos uji cek similarity/plagiasi:

Judul
KEPATUHAN PERAWAT MELAKUKAN TINDAKAN
PEMASANGAN INFUS SESUAI SOP DI
IGD RS PKU MUHAMMADIYAH SRUWENG
Nama : Muhammad Alam Asyeghaf
NIM 1202302199

Program Studi : Sarjana Keperawatn
Hasil Cek 1 A5 7.

Gombong, 17 November 2025

-~-Mquetahui,

erpustakaen, Multimedia, SIM, dan T
{2\

ST

(.Desy. Setigawadi . ..) o A

Pustakawan
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Lampiran 7
RS PKU
MUHAMMADIYAH — PEMASARNG-A-N INFUS _
0. bokumen 0. ReVISI © alaman:
SRL;oV%ENG 005/SPO/PPI/1X/2019 02 13

JI. Raya Sruweng No.
5Sruweng
Telp. (0287) 382597, 3872003

Tanggal terbit : DileTapEan UTen
22 September 2019 Direktur R\‘!’M’Muh.nﬁmadn.lh \rmunp

STANDAR PROSEDUR : V/C/
OPERASIONAL " / "R
(SPO)
‘ ‘.Hau Bavuni
NBM : 1.059.425
PENGERTIAN Pemasangan infus untuk memberikan obat/cairan melalui parenteral.

Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk :
1. Rehidrasi parenteral
TUJUAN 2. Pemberian obat secara intravena

3. Pemberian nutrisi parenteral

1. Keputusan Direktur Nomor : 181/KEP/PKUS/1X/2019, Tentang
Revisi Kebijakan Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Rumah

KEBUAKAN Sakit PKU Muhammadiyah Sruweng.

2. Peraturan Direktur RS PKU Muhammadiyah Sruweng Nomor:
1078/PERDIR/PKU.S/1X/2019 tentang Revisi Panduan Surveilans

Infeksi di RS PKU Muhammadiyah Sruweng.
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1. Lakukan verifikasi data
2. Siapkan alat

a. Sarung tangan 1 pasang

o

Selang infus sesuai kebutuhan ( makro / mikro drip)

Cairan parenteral sesuai program

o o

Jarum intravena

Alkohol swab

Tourniquet / manset

Perlak dan pengalas

Bengkok 1

i. Plester/ hipavic/ plaster transparan
J. Alattulis

PROSEDUR

o «Q o

3. Ucapkan salam
“Assalamu’alaikum | Selamat pagi/sore/malam, Bapak / 1bu”
4. Sebutkan nama dan unit kerja anda

“Saya....(nama), dari unit kerja......(sebutkan )”

RS PKU
MUHAMMADIYAH PEMASANGAN INFUS

SRUWENG No. Dokumen No. Revisi : Halaman :
_}\} { 005/SPO/PPI/1X/2019 02 2/3
.,»'7- "

JI. Raya Sruweng No.
5Sruweng
Telp. (0287) 382597, 3872003

Tanggal terbit : Dilclapkan Jien
22 September 2019 Direktur R*“’JXV‘ Huh.xpimudn ah \nmm;‘

STANDAR PROSEDUR v\v/(/

OPERASIONAL (€)=

SPO &
( ) ﬂ,ﬂa\ap Bavuni
NBM : 1.059.425
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5. Lakukan identifikasi pasien

6. Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan

7. Tanyakan kesiapan pasien

8. Tempatkan alat di dekat pasien dengan benar

9. Jaga Privacy pasien

10. Lakukan cuci tangan

11. Ucapkan “ Bismillahirrahmanirrahim

12. Lakukan desinfeksi tutup botol cairan

13. Tutup saluran infus (klem)

14. Tusukkan saluran infus dengan benar

15. Gantung botol cairan pada standar infus

16. Isi tabung reservoir infus sesuai tanda

17. Alirkan cairan hingga tidak ada udara dalam slang

18. Atur posisi pasien dan pilih vena

19.Pasang perlak dan alasnya

20. Bebaskan daerah yang akan diinsersi

21. Letakkan touniquet 5 cm proksimal yang akan ditusuk.

22.Pakai sarung tangan

23. Bersihkan kulit dengan alkohol swab (melingkar dalam-keluar)

24. Pertahankan vena pada posisi stabil

25.Pegang IV cateler dengan sudut 30 derajat

26. Tusuk vena dengan lubang jarum menghadap ke atas

27.Pastikan IV cateter masuk intravena kemudian menarik mandrin
0,5 cm.

28.Masukkan IV cateter secara perlahan

29. Tarik mandrin dan menyambungkan dengan slang infus.

30. Lepaskan tourniquet

31. Alirkan cairan infus

32.Lakukan fiksasi IV cateter

33. Beri tulisan tanggal pemasangan pada plester

34. Atur tetesan, sesuai program
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RS PKU PEMASANGAN INFUS
MUHAMMADIYAH| s -
0. bokumen 0. ReVISI . alaman :
SRUWENG 005/SPO/PPI/IX/2019 02 3/3

JI. Raya Sruweng No.
5Sruweng
Telp. (0287) 382597, 3872003

Tanggal terbit :
22 September 2019
STANDAR PROSEDUR

OPERASIONAL
(SPO)

NBM : 1.059.425

35.Ucapkan ““ Alhamdulilahirabbil ‘alamin “
36. Lakukan evaluasi tindakan

37.Tawarkan bantuan kembali “ Apakah masih ada yang bisa saya
bantu “

38.Ucapkan terimakasih dan salam *“ Wassalamu’alikum

39. Bereskan alat-alat

40. Lakukan cuci tangan

41.Lakukan dokumentasi

1. Pelayanan Khusus

UNIT TERKAIT 2. Rawat Inap
3. Rawat Jalan
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